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ABSTRACT
Articl_e Info:
225;2&?%022%2_3'79315 Obesity is a condition where there is a buildup of excess body fat so
Accepted: 2023-11-10 that a person's weight is far above normal. This study aims to
Available Online: 2023-12-01 determine the effectiveness of the combination of avocado leaf

extract (Persea americana Mill. ) and srikaya leaves (Annona
Keywords: - squamosa L.) as antiobesity in male rats. This study used 18 mice.
Annona squamosa, A“I'OPE_S'W? Rats were given high-fat carbohydrate feed as much as 25 grams a
::ﬁ’gfi’ge(?ggggﬁigzgg' day for 28 days to get obese conditions, followed by oral trial
———— ' preparation therapy for 14 days with dose variations, namely group |

(negative control), group Il (positive control), group Il avocado leaf
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di bination large d do leaf extract 120 mg/kgBB and
Fakultas Farmasi combination large dose avocado leaf extrac mg/kgBB an
Universitas Muslim Indonesia srikaya leaf extract 250 mg/kgBB. Measurement of the Lee index of
Makassar test animals was carried out before induction, after induction and after
Indonesia therapy then continued with surgery to determine the weight of
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perianal, perirenal, and peritonial fat. The results showed that a
combination extract of small doses of avocado leaves 60 mg/kgBB
and srikaya leaves 125 mg/kgBB had the most effective effect
compared to other treatment groups.
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ABSTRAK

Obesitas merupakan suatu keadaan dimana terjadi penumpukan lemak tubuh yang berlebih
sehingga berat badan seseorang jauh diatas normal. Penelitian ini bertujuan untuk menetukan
efektifitas dari kombinasi ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.) dan daun srikaya (Annona
squamosa L.) sebagai antiobesitas pada tikus jantan. Penelitian ini menggunakan 18 ekor tikus. Tikus
diberikan diet tinggi lemak karbohidrat sebanyak 25 gram sehari selama 28 hari untuk mendapatkan
kondisi obesitas, dilanjutkan dengan pemberian terapi sediaan uji secara oral selama 14 hari dengan
variasi dosis, yaitu kelompok | (kontrol negatif), kelompok Il (kontrol positif), kelompok Il ekstrak daun
alpukat 60 mg/kgBB, kelmpok IV ekstrak daun srikaya 125 mg/kgBB, kelompok V ekstrak kombinasi
dosis kecil ekstrak daun alpukat 60 mg/kgBB dan daun srikaya 125 mg/kgBB, dan kelompok VI ekstrak
kombinasi dosis besar ekstrak daun alpukat 120 mg/kgBB dan daun srikaya 250 mg/kgBB. Pengukuran
Index Lee hewan uji dilakuakn sebelum induksi, setelah induksi dan setelah terapi kemudian dilanjutkan
dengan pembedahan untuk penentuan bobot lemak perianal, perirenal, dan peritonial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak kombinasi dosis kecil daun alpukat 60 mg/kgBB dan daun srikaya 125
mg/kgBB memiliki efek yang paling efektif dibandingkan kelompok perlakuan lain.

Kata kunci: Annona squamosa L; antiobesitas; Diet tinggi lemak karbohidrat; Index Lee; Obesitas;

Persea americana Mill.

PENDAHULUAN

Obesitas merupakan suatu keadaan
yang terjadi jika kuantitas jaringan tubuh
dibandingkan dengan berat badan total lebih
besar dari keadaan normalnya, atau suatu
keadaan dimana terjadi penumpukan lemak
tubuh yang berlebih sehingga berat badan
seseorang jauh diatas normal. Hal ini dapat
terjadi karena adanya ketidakseimbangan
antara energi dari makanan yang masuk lebih
besar dibanding dengan energi yang
digunakan tubuh.! Penderita obesitas di
Indonesia  berdasarkan riskesdas 2018
menunjukkan angka 21,8%.2 Fakta yang
dikemukakan WHO pada tahun 2016, lebih dari
1,9 miliar penduduk didunia dengan usia 18
tahun ke atas kelebihan berat badan.
Berdasarkan dari jumlah tersebut lebih dari 650
juta penduduk di dunia mengalami obesitas.?
Hal ini mempengaruhi derajat kesehatan
masyarakat karena memilki kontribusi yang
signifikan terhadap beberapa penyakit, seperti
diabetes mellitus tipe I, penempukan lemak
berlebih di hati, hipertensi, infark miokard,
stroke, demensia, osteoarthritis, dan beberapa

jenis kanker seperti (kanker payudara, usus

besar, prostat) sehingga, berkontribusi besar
terhadap penurunan kualitas hidup dan
harapan hidup.*

Penggunakan obat antiobesitas dalam
jangka waktu tertentu dapat mengurangi berat
badan. Namun, penggunaan obat tersebut
masih terbatas karena selain harganya yang
relatif mahal, juga memiliki beberapa efek
samping pada fungsi saluran cerna, ginjal, dan
hati. Salah satu upaya pencegahan obesitas
dapat dilakukan dengan memanfaatkan
tanaman obat. Dalam proses identifikasi
tanaman obat herbal, pemanfaatan bagian
daun dari tumbuhan obat merupakan salah
satu upaya pelestarian dan perlindungan
terhadap tumbuhan obat tersebut.®

Daun alpukat memiliki kandungan
metabolit sekunder berupa saponin, tanin,
glikosida dan flavonoid berupa quersetin yang
dapat digunakan sebagai sumber alamai
antioksidan dengan aktivitas antiradikal.
Ekstrak daun alpukat juga memiliki aktivitas
anti-ulcer vyaitu untuk menetralisir atau
mengikat asam lambung atau mengurangi
produksi asam lambung vyang dapat

menyebabkan timbulnya tukak lambung serta
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dapat menurunkan tekanan darah, kadar asam
urat, sebagai penghambat bakteri, dan sebagai
sediaan krim untuk jerawat.®” Kandungan
antioksidan yang terdapat pada daun alpukat
memiliki efek kesehatan sebagai antiobesitas,
antidiabetes, dan penurunan kadar lemak.®
Daun srikaya memilki kandungan senyawa
metabolit sekunder berupa saponin, flavonoid,
dan tanin yang dapat digunakan sebagai
antiobesitas dan penurun lipid.>1!

Pemberian kombinasi ekstrak daun
alpukat dan srikaya dosis 60mg/125mg
memiliki efek dalam penurunan kadar
kolesterol sebesar 49%.? Berdasarkan uraian
diatas maka, peneliti tertarik untuk melanjutkan
penelitian terkait kombinasi ekstrak daun
alpukat dan ekstrak daun srikaya sebagai
antiobesitas maka dilakukanlah penelitian uji
efek kombinasi daun alpukat dan daun sebagai
antiobesitas pada tikus jantan dan untuk
memberikan dasar bukti manfaat penggunaan
tanaman herbal.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di

Laboratorium Biofarmasi Farmakologi,

Fakultas  Farmasi, Universitas  Muslim
Indonesia, Makassar. Penelitian ini dilakukan
secara eksperimental laboratorium, parameter
yang diamati adalah berat badan hewan uji,
index Lee hewan uji, dan bobot lemak. Hewan
uji yang digunakan adalah tikus putih jantan
yang memiliki berat 100—200 gram sebanyak
18 ekor yang dibagi menjadi 6 kelompok uji.
Hewan uji diadaptasikan pada lingkungan
laboratorium selama seminggu agar dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru
serta diberikan makan dan minum.
Alat dan bahan

Alat- alat yang digunakan dalam

penelitian ini adalah, rotary evaporator (IKA®),

cawan porselin, waterbath (Memmert), lap
kasar, lap halus, kandang hewan, kertas saring,
batang pengaduk, sendok tanduk, corong kaca
(Pyrex®), gelas kimia (Pyrex®), labu ukur
(Pyrex®), lemari pengering, handscoon,
seperangkat alat bedah, seperangkat alat
maserasi, sonde oral, spoit (Onemed),
timbangan analitik (Kern), dan timbangan
hewan (Camry®). Bahan yang digunakan
adalah aquadest, daun alpukat, daun srikaya,
Na-CMC 1%, etanol 96%, aluminium foil,
kapsul orlistat (Xenical®), kloroform, pakan
tinggi lemak karbohidrat, dan pakan standar ad
100%.

Prosedur kerja

Pembuatan pakan diet tinggi karbohidrat
dan lemak (DTLK)

Pakan diet tinggi karbohidrat dan lemak
dibuat sebanyak 5 kg dengan mencampur
tepung jagung, tepung ikan, tepung kacang,
tepung terigu dan lemak sapi. Setelah
tercampur, adonan dibentuk dalam bagian-
bagian kecil lalu dikeringkan pada lemari
pengering selama 2 x 24 jam. Pemberian pakan
diet tinggi karbohidrat lemak diberikan sebagai
pengganti pakan standar.'3
Pembuatan ekstrak etanol daun alpukat dan
daun srikaya

Daun alpukat dan daun srikaya
ditimbang 400 gram, dimasukkan kedalam
wadah maserasi dan diisi dengan etanol 96%.
Maserasi didiamkan selama 3x24 jam pada
suhu ruang dan sesekali dilakukan
pengadukan. Setelah 3 hari, maserat disaring
dan filtrat  ditampung pada  wadah
penampungan dan dilakukan remaserasi pada
residu. Filtrat etanol dipekatkan dengan Rotary
vacuum evaporator dan diuapkan diatas
waterbath + 60°C sehingga dihasilkan ekstrak
kental.**
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Pembuatan sediaan uji ekstrak etanol daun
alpukat dan daun srikaya

Suspensi ekstrak etanol daun alpukat
dibuat dengan dua variasi dosis yaitu dosis 60
mg/kgBB dan 120 mg/kgBB. Untuk dosis 60
mg/kgBB, ditimbang ekstrak sebanyak 60 mg,
dan dicukupkan dengan 10 mL Na CMC 1% .
Untuk dosis 120 mg/kgBB ekstrak ditimbang
sebanyak 120 mg dan disuspensikan dengan
10 mL Na CMC 1%. Sedangkan untuk variasi
ekstrak etanol daun srikaya dosis 125 mg/kgBB
dibuat dengan cara ditimbang sebanyak 125
mg, selanjutnya disuspensikan dengan 10 mL
Na CMC 1% dan untuk dosis 250 mg/kgBB
ekstrak ditimbang sebayak 250 mg dan
disuspensikan dengan 10 mL Na CMC 1%.
Perlakuan terhadap hewan uji

Setelah dilakukan adaptasi, hewan coba
diinduksi pakan obesitas selama 30 hari.
Setelah menjadi hewan obesitas tikus dibagi
menjadi 6 kelompok. Kelompok | sebagai
kelompok yang diberikan pakan diet tinggi
kalori dan pemberian suspensi Natrium CMC
1%, kelompok 1l sebagai kelompok yang
diberikan pakan diet tinggi kalori serta larutan
orlistat, kelompok Il sebagai kelompok yang
diberikan pakan diet tinggi kalori dan ekstrak
etanol daun alpukat 60 mg/kgBB, kelompok IV
sebagai kelompok yang diberikan pakan diet
tinggi kalori dan ekstrak etanol daun srikaya
125 mg/kgBB, kelompok V sebagai kelompok
yang diberikan pakan diet tinggi kalori dan
kombinasi ekstrak etanol daun alpukat dan
daun srikaya dosis kecil dan kelompok VI
sebagai kelompok yang diberikan pakan diet
tinggi kalori dan kombinasi ekstrak etanol daun
alpukat dan daun srikaya dosis besar. Semua
hewan coba ditimbang berat badannya, diukur
lingkar perut, dan panjang badannya untuk

pengambilan data pada kondisi normal. Tikus

pada kelompok kontrol negatif, kelompok
kontrol positif dan kelompok perlakuan,
diberikan diet tinggi karbohidrat dan lemak
untuk menginduksi kenaikan berat badan
hingga 20%. Setelah itu semua tikus kembali
ditimbang berat badannya, diukur lingkar perut
dan panjang badannya sebagai data induksi
sebelum diberikan perlakuan sediaan uji. Pada
hari selanjutnya, semua tikus ditimbang berat
badannya dan diukur lingkar perut dan panjang
badannya, kemudian dibedah dibawah
pembiusan dengan menggunakan kloroform
untuk melihat lemak abdomennya. Lemak
perirenal ,lemak perianal, dan lemak peritoneal
diambil dan masing-masing ditimbang sebagai
data post test.
Analisis Data

Data hasil penelitian yang diperoleh
dianalisis menggunakan statistik dengan
melihat distribusi normal data dan uji
parametrik.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian kombinasi ekstrak daun
alpukat dan daun srikaya sebagai antiobesitas
diujikan pada hewan uji tikus jantan karena
sistem hormonal tikus jantan lebih stabil
dibandingkan tikus betina. Hewan uji yang
digunakan terdiri dari 18 ekor yang terbagi
menjadi 6 kelompok. Hewan uji diberi pakan
diet tinggi lemak karbohidrat bertujuan untuk
mendapatkan kondisi obesitas pada hewan
coba. Konsumsi diet yang kaya akan
karbohidrat  dan lemak  menyebabkan
peningkatan jumlah lemak yang terdeposit
pada jaringan adiposa dibawah kulit ataupun
dirongga perut, inilah yang menyebabkan
peningkatan berat badan. Pemberian pakan
diet tinggi lemak karbohidrat yang dilakukan
selama 28 hari, dilanjutkan dengan pemberian

terapi sediaan uji secara oral selama 14 hari.
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Pengukuran berat badan hewan coba dan
index Lee dilakukan setiap tiga hari selama
induksi pakan obesitas dan induksi terapi.
Selanjutnya, pada hari ke-15 terapi semua
hewan uji di bedah kemudian dilakukan
pengamatan dan penimbangan bobot lemak
peirenal, perianal, dan peritonial pada masing-

masing kelompok perlakuan.

Parameter pengujian yang pertama yaitu
pengukuran berat badan sebelum induksi,
setelah induksi dan setelah terapi . Hasil
pengukuran nilai rata-rata berat badan hewan
uji untuk tiap kelompok perlakuan dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Data rata-rata hasil pengukuran berat badan hewan uji tikus pada awal induksi, setelah
induksi, setelah terapi dan % penurunan berat badan.

Mean + SD (gram)

Kelompok Perlakuan

% Penurunan

Awal Induksi Terapi
Negatif (Na CMC) 177,67 £11,02 274,67 + 22,81 273,50 + 28,99 -3,44
Positif (Orlistat) 182,00 + 3,61 271,67 + 38,48 207,50 + 36,06 20,75
EEDA 60 mg/kgBB 177,67 £ 8,50 272,67 £ 8,50 255,50 +9,19 8,72
EEDS 125 mg/kgBB 176,67 £10,12 278,67 + 23,03 250,5+9,19 6,84
KDK 190,00 + 29,82 293,33 + 33,50 241,00 + 86,27 20,43
KDB 177,33 £11,59 273,00 + 18,25 242,00 + 35,36 9,45

Keterangan: Na CMC: Natrium karboksimetil selulosa; EEDA: Ekstrak Etanol Daun Alpukat; EEDS: Ekstrak Etanol Daun Sirsak;
KDK: Kombinasi Dosis Kecil; KDB: Kombinasi Dosis Besar.

Data hasil pengukuran berat badan
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata berat
badan hewan uji. Terjadi peningkatan berat
badan hewan uji setelah pemberian pakan
obesitas selama 28 hari yaitu, sekitar 271 gram
hingga 293 gram. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian pakan obesitas berpengaruh
signifikan terhadap berat badan hewan uji. Jika
melihat dari hasil data rata-rata pengukuran
berat badan hewan coba menunjukkkan bahwa
hewan uji mengalami peningkatan berat badan
lebih dari 20%. Hewan uji tikus dikatakan
obesitas ketika berat badan bertambah 20% dari
berat badan awal.*

Hasil data persentase penurunan berat
badan hewan coba menunjukkan kelompok
kontrol negatif Na CMC tidak memiliki efek untuk
menurunkan berat badan dimana nilai yang
dihasilkan yaitu -3,44%. Kelompok kontrol positif
(orlistat) memiliki nilai persentase penurunan
paling besar dibandingkan kelompok perlakuan

yaitu 20,75%. Hal ini dikarenakan kelompok

kontrol positif diberikan obat antiobesitas yaitu

orlistat.  Orlistat bekerja dengan cara
menghambat penyerapan lemak, mengubah
metabolisme lemak badan dengan cara
menghalangi kerja enzim lipase lipoprotein yang
bekerja memecah lemak, sehingga lemak
dibuang keluar tubuh melalui feses.*®

Data hasil perhitungan persentase
penurunan berat badan selanjutnya dianalisis
secara statistik menggunakan uji One Way
Anova untuk melihat penurunan berat badan
antar  kelompok perlakuan.  Hasil  uiji
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antar
(p<0,05). Hal ini

menunjukkan  bahwa terjadi

kelompok  perlakuan
perbedaan
penurunan berat badan antar kelompok
perlakuan, untuk melihat perbedaan tersebut
maka dilakukan analisis uji Post Hoc LSD.

Hasil uji lanjutan dengan Post Hoc LSD
pada penurunan berat badan, menunjukkan
bahwa antara kelompok negatif terhadap

kelompok kontrol positif (orlistat) dan kelompok
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KDK menunjukkan nilai yang berbeda nyata
(p<0,05). Hal ini berarti kelompok kontrol positif
(orlistat) dan kelompok KDK dapat memberikan
efek dalam menurunkan berat badan pada
hewan uji. Selanjutnya, kelompok kontrol positif
(orlistat) terhadap semua kelompok perlakuan
ekstrak menunjukkan hasil yang tidak berbeda

nyata. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok

kontrol positif (orlistat) dan semua kelompok
memiliki efek yang sama dalam menurunkan
berat badan pada hewan uji tikus. Namun, jika
melihat dengan persen penurunan berat badan
kelompok kontrol positif (orlistat) merupakan
kelompok vyang paling besar mengalami
penurunan berat badan dibanding kelompok

perlakuan lainnya.

Tabel 2. Data rata-rata hasil perhitungan Index Lee hewan uji awal, setelah induksi, setelah terapi dan

persentase penurunan

Mean + SD (g/cm2)

Kelompok Perlakuan

% Penurunan

Awal Induksi Terapi
Negatif (Na CMC) 277,80 £ 5,94 316,92 + 8,86 320,53 + 10,63 -1,13
Positif (Orlistat) 288,29 +7,33 307,93 +1,78 284,36 + 13,69 7,64
EEDA 60 mg/kgBB 290,99 + 13,10 313,85 + 5,66 303,95 +9,74 3,16
EEDS 125 mg/kgBB 285,47 £ 12,42 306,00 +5,91 298,82 + 3,90 2,34
KDK 282,39 £ 9,58 309,20 + 9,80 285,78 + 5,16 7,48
KDB 285,80 + 12,59 306,40 + 1,58 296,37 + 3,19 3,27

Keterangan: Na CMC: Natrium karboksimetil selulosa; EEDA: Ekstrak Etanol Daun Alpukat; EEDS: Ekstrak Etanol Daun Sirsak;
KDK: Kombinasi Dosis Kecil; KDB: Kombinasi Dosis Besar.

Data hasil perhitungan Index Lee dari
awal ke induksi mengalami peningkatan nilai
>300. Hal ini menunjukkan bahwa, hewan uji
pada semua kelompok perlakuan mengalami
obesitas. Hewan uji dengan nilai Index Lee
>300 dianggap obesitas.!” Hasil data persen
penurunan nilai menunjukkan kelompok kontrol
negatif tidak terjadi penurunan dimana nilai
yang dihasilkan yaitu -1,13. Kelompok kontrol
positif (orlistat) memiliki nilai persen penurunan
paling besar dibandingkan kelompok perlakuan
lainnya vyaitu, 7,64%. Dari data tabel 2
didapatkan bahwa untuk kelompok perlakuan,
kelompok KDK memiliki persen penurunan
yang paling besar yaitu 7,48% dibandingkan
kelompok perlakuan ekstrak lainnya.

Data hasil persentase penurunan Index
Lee kemudian dianalisis secara statistik
menggunakan uji One Way Anova. Hasil uji
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antar
(p<0,05). Untuk

kelompok perlakuan

mengetahui  perbedaan antar kelompok
perlakuan, maka dilakukan analisis lanjutan
dengan menggunakan uji Post Hoc LSD. Hasil
uji Post Hoc LSD menunjukkan bahwa
kelompok kontrol negatif terhadap kelompok
kontrol positif (orlistat) dan kelompok KDK
menunjukkan nilai yang berbeda nyata
(p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kontrol positif terhadap kelompok KDK
menunjukkan nilai yang berbeda nyata
(p<0,05). Hal ini berarti kelompok kontrol positif
(orlistat) dan kelompok KDK dapat memberikan
efek dalam menurunkan berat badan pada
hewan uji. Kelompok kontrol positif terhadap
kelompok EEDS 125 mg/kgBB menunjukkan
nilai yang berbeda secara signifikan (p<0,05),
sedangkan kelompok kontrol positif (orlistat)
terhadap kelompok perlakuan EEDA 60
mg/kgBB, KDK dan KDB menunjukkan hasil
yang tidak berbeda nyata yang berarti bahwa
kelompok kontrol positif orlistat dan kelompok
perlakuan EEDA 60 mg/kgBB, KDK dan KDB
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memiliki efek yang sama dalam menurunkan
pada hewan uji. Namun, jika melihat hasil
penelitian yang telah dilakukan pada persen
penurunan, kelompok kontrol positif (orlistat)
merupakan kelompok yang mengalami
penurunan paling besar, diikuti kelompok
perlakuan ekstrak KDK dibanding kelompok
perlakuan lainnya.

Parameter penelitian selanjutnya yaitu

penimbangan bobot lemak, yang diperoleh

dengan pembedahan pada hewan uji. Adapun,
lemak yang diambil yaitu lemak perianal yang
terdapat disekitar testis, lemak perirenal yang
terdapat disekitar ginjal dan lemak peritonial
atau lemak yang terdapat disekitar perut. Dari
hasil pembedahan hewan uji diperoleh rata-
rata bobot lemak perianal, perirenal, dan
peritonial dari tiap kelompok perlakuan pada
tabel berikut.

Tabel 3. Data rata-rata hasil penimbangan lemak perianal, lemak perirenal,dan lemak peritonial.

Bobot lemak (gram)

Kelompok Perlakuan

Perianal Perirenal Peritonial
Negatif (Na CMC) 3,545 2,915 2,190
Positif (Orlistat) 1,028 1,872 2,177
EEDA 60 mg/kgBB 2,807 3,020 2,473
EEDS 125 mg/kgBB 2,649 2,028 2,956
KDK 1,416 2,174 2,211
KDB 1,799 1,503 2,607

Keterangan: Na CMC: Natrium karboksimetil selulosa; EEDA: Ekstrak Etanol Daun Alpukat; EEDS: Ekstrak Etanol Daun Sirsak;
KDK: Kombinasi Dosis Kecil; KDB: Kombinasi Dosis Besar.

Data hasil penimbangan lemak perianal,
perirenal, dan peritonial  menunjukkan
perbedaan rata-rata bobot lemak pada tiap
kelompok perlakuan. Kelompok kontrol negatif
memiliki  bobot lemak paling tinggi
dibandingkan dengan kelompok lainnya, hal ini
terjadi karena pada kelompok kontrol negatif
hanya diberikan Na CMC 1% dan tidak
diberikan obat maupun sampel uji yang memilki
efek sebagai antiobesitas. Hasil penelitian yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa kelompok
perlakuan KDK merupakan dosis yang paling
efektif dalam menurunakan berat badan pada
hewan uji. Aktivitas antiobesitas dalam ekstrak
kombinasi dosis kecil diduga berasal dari
senyawa kimia flavonoid, saponin, tanin,
alkaloid dan sterol. Senyawa quersetin
termasuk dalam golongan flavonoid. Didalam
tubuh flavonoid dapat menekan adipogenesis
dan lipogenesis serta mengurangi

penggabungan asam lemak menjadi

triasilgliserol  adiposity.’® Flavonoid juga
bekerja dalam menurunkan kadar kolesterol
dari dalam darah dengan menghambat kerja
enzim 3-hidroksi 3-metilglutaril koenzim A
reductase (HMG Co-A

berkurangnya kadar kolesterol yang masuk

reductase)

dalam aliran darah akan memperkecil
kemungkinan terjadinya penumpukan lemak
diorgan tubuh dan memperkecil terjadinya
obesitas.*®

Senyawa metabolit sekunder berupa
saponin yang terdapat pada kedua ekstrak
tersebut mampu mencegah peningkatan berat
badan akibat pemberian diet tinggi lemak dan
menghambat aktivitas lipase pankreas.?
Senyawa lain yang terkandung dari kombinasi
ekstrak daun alpukat dan daun srikaya adalah
tanin. Tanin bertindak sebagai penghambat
enzim pankreas yang mengurangi penyerapan
makanan terutama lemak. Kandungan sterol

dan alkaloid diduga dapat mengikat molekul
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kolesterol dan lemak yang terdapat dalam
makanan sehingga menyebabkan penurunan
jumlah absorbsi lemak dan penurunan kadar
kolesterol dalam darah. Dengan berkurangnya
kadar kolesterol yang beredar didalam darah
akan mengurangi penumpukan lemak dan
mencegah terjadinya obesitas.?!
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa Kombinasi
ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill)
dan daun srikaya (Annona squamosa L.)
memiliki efek antiobesitas pada tikus jantan.
Ekstrak Kombinasi daun alpukat dan daun
srikaya dosis kecil memiliki efek antiobesitas
yang paling efektif dalam menurunkan berat
badan tikus obesitas dibandingkan dengan
dosis lain.
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